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ABSTRAK

ITA SUHARTI: Penggunaan Media Visual untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
IPA (Penelitian di MI Nurul Yagin Podosoko Candimulyo Magelang). Skripsi.
Magelang: Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Magelang, 2018.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media visual dalam
pembelgaran IPA terhadap peningkatan prestasi belgjar IPA siswa kelas V di Ml
Nurul Y agin Podosoko.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian dilaksanakan
pada semester | tahun garan 2018/2019 dalam dua siklus setiap siklus ada dua
pertemuan. Subjek penelitian ini siswa kelas V. MI Nurul Yagin Podosoko
Candimulyo Magelang yang berjumlah 8 siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah tes, observass dan dokumentasi. Sementara instrumen
pengumpulan data menggunakan soal tes, lembar observasi dan dokumen. Teknik
analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media visual dapat
meningkatkan prestasi belgar IPA pokok bahasan aat pernapasan pada manusia.
Hal ini terbukti dari hasil pembelgaran saat pratindakan, rata-rata kelas adalah
47,5 dengan hasil tidak ada siswa yang mendapatkan nilai 84-100, 2 siswa (25%)
mendapatkan nilal antara 66-83, 1 siswa (12,5%) mendapatkan nila antara 48-65,
dan 5 siswa (62,5%) mendapatkan nilai antara 30-47. Pada siklus | diperoleh
peningkatan hasil rata-rata kelas 60 dengan hasil bahwa terdapat 1 siswa (13%)
memperoleh nilai antara 84-100, 2 siswa (25%) memperoleh nilai antara 66-83, 3
siswa (38%) memperoleh nilai antara 48-65, dan 2 siswa (25%) mendapat nilal
antara 30-47.Pada siklus Il yang semakin meningkat dengan rata-rata kelas 85
dengan hasail bahwa terdapat 4 siswa (50%) mendapat nila antara 84-100, 3
siswa (38%) mendapat nilai antara 66-83, 1 siswa (13%) mendapat nilai antara
48-65, dan tidak ada siswa yang mendapatkan nilai antara 30-47. Dengan
demikian ada peningkatan dari pra siklus ke siklus | sebesar 12,5%, kemudian
setelah siklus Il meningkat menjadi 37,5%. Selain itu aktivitas siswa dalam
mengikuti pelgaran juga meningkat. Hal ini ditanda dengan meningkatnya
aktivitas siswa dalam bertanya, menjawab dan memahami materi. Dari
perhitungan t-testmenggunakan media visual diperoleh hasil th sebesar 6,42. Bila
dikonsultasikan dengan t tabel dengan df=7 hasilnya adalah ts0,05=2,36<
th=6,42> ts0,01=3.50. Pada taraf signifikan 5% maupun 1% Ha diterima
sedangkan Ho ditolak. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa media
visual dapat meningkatkan prestasi belgjar IPA kelas V MI Nurul Yagin
Podosoko Candimulyo.

Katakunci: Media Visual, Penelitian Tindakan Kelas, Prestasi Belgar Siswa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar daam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dengan pendidikan manusia
akan mampu mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu
kehidupan bangsa. Disamping itu akan terwujud sumber daya manusia
yang terampil, potensial dan berkualitas dalam upaya mewujudkan tujuan
nasional. Membahas masalah tentang kualitas pendidikan tidak terlepas
dari pencapaian prestasi belgar siswa, karena prestasi belajar merupakan
suatu indikator dari perkembangan dan kemagjuan siswa atas penguasaan
dari pelgaran-pelgiaran yang telah diberikan guru kepada siswa.*Untuk
itu, kemampuan guru sebagai tenaga kependidikan harus benar-benar
dipikirkan, karena guru yang bersentuhan langsung dengan murid dan
men;j adi ujung tombak  keberhasilan, serta  melaksanakan
pendidikan.Seorang guru mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk
mendorong murid agar dapat mengembangkan motivasi belgarnya guna
meningkatkan hasil belgjar dan pencapaian hasil yang memuaskan.

Kegiatan mengajar merupakan suatu kegiatan yang kompleks. Oleh
karena itu, guru dengan segenap kemampuan yang dimiliki dituntut harus
dapat memberdayakan proses pembelgaran di kelas tanpa mengabaikan

kondisi, dan keragaman sikap, karakter, serta kemampuan peserta didik

"Mohamad, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pres, 2014), him. 1.



daam menerima pembelgaran. Salah satu usaha untuk menciptakan
suasana yang kondusif di kelas, yakni semua peserta didik harus menerima
pembelgaran yang disgjikan. Kemampuan guru yang dimaksud adalah
segenap wawasan dan keterampilan menata dan mengelolah segala elemen
yang berkaitan dengan proses pembelgaran sesua dengan tujuan
kurikulum sekolah.

Kegiatan pembelgjaran di sekolah harus sesuai dengan tujuan yang
hendak dicapai melalui strategi pembelgaran yang diatur oleh guru.
Strategi pembelgjaran merupakan garis besar haluan bertindak dalam
proses mengajar untuk mencapai tujuan. Salah satu unsur strategi belgar
mengajar adalah penggunaan media pembelgjaran dalam setiap proses
belajar menggjar.”

Materi IImu Pengetahuan Alam yang luas mencakup tentang konsep-
konsep dan prinsip-prinsip dasar gejala-ggjada alam semesta, padatnya
kurikulum di Madrasah Ibtidaiyah, rendahnya tingkat pemahaman siswa
terhadap materi mata pelgaran IImu Pengetahuan Alam, kurangnya
sumber belgjar, kondisi siswa yang berasal dari tingkat sosial ekonomi dan
budaya yang berbeda, tingkat daya serap siswa yang tidak seimbang, dan
proses pembelgaran yang selama ini berlangsung secara klasikal dan
berpusat pada guru mengakibatkan pentingnya penggunaan media
pembelgaran yang mudah dibuat, mudah digunakan, tepat guna,

mengaktifkan siswa dalam pembelgjaran yang bermakna, serta mendukung

“Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), him. 1.



dalam menyampaikan materi pembelgaran. Untuk itu penggunaan media
visual alat perngpasan pada manusia diharapkan dapat meningkatkan
prestas belgjar siswa kelas V dalam sub pokok bahasan proses
pernapasan.

Daam mata pelgaran IPA, kualitas pembelgjaran tampaknya masih
menjadi sorotan dalam duniapendidikan di tanah air. Siswa masih
menganggap bahwa materi pembelgaran IPA merupakan materi yang
membosankan dan banyak teorinya, selain itu banyak diantara siswa yang
menganggap pelgaran IPA adalah suatu yang memusingkan. Adanya
anggapan tersebut menjadikan tes atau prestasi belgjar siswa rendah.

Berdasarkan data yang didapatkan, nilai pada mata pelgjaran IPA kelas
V materi aat pernapasan pada manusia di MI Nurul Yagin Podosoko
Candimulyo dibawah standar ketuntasan seperti yang
diharapkan.Beberapa siswa kurang aktif dalam pembelgaran berlangsung
seperti siswa kurang memperhatikan guru, mengantuk, mengobrol dengan
teman, malas mengerjakan tugas yang diberikan guru, atau pura-pura
permisi ke kamar kecil hanya untuk menghindari kebosanan.

Hal tersebut disebabkan karena proses pembelgaran pada mata
pelgaran IPA V kelas di MI Nurul Yagin Podosoko Candimulyo kurang
menarik, seperti tidak pernah penggunaan media sehingga ditemukan
beberapa siswa M| Nurul Y agin Podosoko Candimulyo saat ini mengalami
kesulitan belgjar, hanya sebagian siswa yang dapat mengikuti

pembelgaran dengan balk dan sebagian siswa tidak berminat dalam



belgjar, tidak terampil dalam mengikuti pembelgaran dengan baik.
Metode yang digunakan guru masih bersifat konvensional artinya sebatas
dengan ceramah dan pemberian tugas sehingga membuat siswa bosan dan
kurang minat untuk belgjar karena proses pembelgaran yang tidak efektif,
akibatnya prestasi belgjar siswa rendah.

Keadaan tersebut perlu diperhatikan oleh seorang pendidik khususnya
guru mata pelgjaran IPA agar selalu berusaha untuk menciptakan inovas
dalam pembelgaran sebagai solusi untuk meningkatkan daya tarik siswa
dalam pembelgjaran IPA sehingga prestasi belgar siswa bagus. Inovasi
tersebut diantaranya dengan mengembangkan metode dan media yang
sesuali.

Penggunaan media diharapkan mampu meningkatkan belgjar siswa,
membantu keefektifan proses pembelgaran, serta dapat menarik dan
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi pada materi pelagjaran,
sehingga memudahkan siswa untuk mengingat informasi yang diberikan.

Agar pendlitian ini terfokus dan mendalam kajianya, perlu ada batasan
masalah penditian. Oleh karena itu, penelitian ini dibatas pada
penggunaan media visua pada pembelgaran adat pernapasan pada
manusia permasalahan bagaimana meningkatkan prestasi belgar 1PA
siswakelasV di MI Nurul Y agin Podosoko Candimulyo.

Memperhatikan permasalahan diatas, sudah selayaknya dalam
penggaran IPA dilakukan suatu inovasi. Maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian tindakan kelas tentang penggunaan media visual



untuk meningkatkan prestasi belgjar IPA di MI Nurul Yagin Podosoko
Candimulyo.
B. Rumusan Masalah Penélitian

1. Bagamanakah prestasi belgar IPA siswa kelas V materi aat
pernapasan pada manusia sebelum menggunakan media visual ?

2. Bagamanakah pengguanaan media visual aat pernapasan pada
manusia M1 Nurul Y agin Podosoko Candimulyo?

3. Apakah media visua aa pernapasan pada manusia dapat
meningkatkan prestas belgar siswa kelas V. MI Nurul Yagin
Podosoko Candimulyo?

C. Tujuan dan Kegunaan Hasil Pendlitian
1. Tujuan Hasil Penelitian

a. Mengetahui prestas belgjar IPA pada siswa kelas V MI Nurul
Yagin Podosoko Candimulyo sebelum menggunakan media
visual alat pernapasan pada manusia.

b. Mengetahui penggunaan media visual aat pernapasan pada
manusia dalam meningkatkan prestasi belgjar IPA siswa kelas
V MI Nurul Y agin Podosoko Candimulyo.

c. Mengetahui peningkatan prestas belgjar siswa kelas V Ml
Nurul Yagin Podosoko Candimulyo menggunakan media

visual alat pernapasan pada manusia.



2. Kegunaan Hasil Pendlitian
Penelitian ini diharapkan akan memberikan kegunaan yang baik
secara teoritis maupun praktis bagi pihak-pihak yang memerlukan.
Adapun kegunaan yang diharapkan adalah:
a. Kegunaan teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
perkembangan ilmu pemgetahuan dan menambah wawasan bagi
pembaca, serta dapat memberikan pertimbangan, inspirasi, dan
referensi untuk peneliti yang sgenis.
b. Kegunaan praktis
1) Bagi sekolah
Setelah peneliti membuat menggunakan media visua aat
pernapasan pada manusia diharapkan guru lain dapat
termotivasi untuk membuat media pembelgaran pada mata
pelgjaran lain sehingga prestasi belgjar siswa meningkat.
2) Bagi guru
a Membantu dan mempermudah  guru dalam proses
pembelgjaran IPA.
b) Memotivass guru untuk lebih kreatif dalam proses

pembel gjaran.



3) Bagi penditi
a) Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam
penggunaanmedia visual aat pernapasan pada manusia
yang tepat sesuai tujuan pembelgaran yang ingin dicapai.
b) Peneliti lebih mudah dalam mengetahui dan memahami

materi pelgjaran IPA.



BAB ||
KAJIAN TEORETIK DAN PENGAJUAN
KONSEPTUAL INTERVENSI TINDAKAN
A. Hasll Pendlitian yang Relevan

Terkait dengan penggunaan media visual alat pernapasan pada manusia
untuk meningkatkan prestasi belgar IPA siswa kelas V- MI Nurul Yagin
Podosoko Candimulyo, terdapat beberapa hasil penelitian yang berhubungan
dengan penelitian ini. Terlepas dari itu penulis menemukan beberapa hasil
penelitian yang hampir sama. Akan tetapi, penelitian-penelitian tersebut
menekankan pada objek kajian yang berbeda. Beberapa penelitian yang telah
dilakukan diantaranya yaitu:

Skripsi Siti Madlaah, Institut Agama Negeri (IAIN) Purwokerto 2016
dengan judul Penggunaan Media Gambar untuk Meningkatkan Prestasi
Belgar IPA kelasV Sub Pokok Bahasan Alat Peredaran Darah pada Manusia.
Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan media gambar dapat
meningkatkan prestasi belgjar IPA Pokok bahasa Alat Peredaran darah pada
manusia. Hal ini terbukti dari hasil pembelgaran siklus 1 dan siklus Il yang
semakin meningkat . Pada siklus | rata-ratanya mencapai 63,91 dengan nilai
tertinggi 90 dan terendah 30, taraf serapnya 60,80% untuk siklus kedua rata-
ratanya 83,91, nilai tertinggi 100 dan terendah 60 serta taraf serapnya
95,65%. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa peningkatan hasil

belgjar 1lmu Pengetahuan Alam perlu adanya kreatifitas guru untuk



menggunakan media pembelgjaran sehingga tujuan pembelgaran dapat
tercapai.’

Skripsi  Anirisa Latut Torikil Maviro, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan/PGMI Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda
Aceh 2017 dengan judul “Penggunaan Media Puzzle Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar siswa di Kelas IV MIN Lambaro Aceh Besar”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas guru, aktivitas siswa dan
hasil belgjar siswa. Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan
bahwa penggunaan media puzzle pada pembelgaran IPS di kelas IV MIN
Lambaro Aceh Besar menjadi lebih aktif dan termotivas dalam belgar,
aktivitas guru menjadi lebih terarah dan meningkat serta hasil belgar siswa
semakin meningkat.*

Sedangkan skripsi Hasanudin, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruaan,
jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta 2014 dengan judul Penggunaan Media Visual
untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa pada Pembelgjaran IPS Kelas 111 di
MI Miftahul Hidayah Pondok Gede Kota Bekasi. Pendlitian ini bertujuan
untuk meningkatkan hasil belgjar IPS siswa kelas |11 di M1 Miftahul Hidayah

Kecamatan Pondok Gede Kota Bekasi. Pendlitian ini dilakukan mulai bulan

3Siti, Penggunaan Media Gambar untuk meningkatkan Prestasi Belajar |PA kelas V Sub
Pokok Bahasan Alat Peredaran Darah pada Manusia, (Purwokerto: 1AIN, 2016), diakses pada
tanggal 12 Mei 2018.

“Anirisa, Penggunaan Media Puzze untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Kelas IV
MIN Lambaro Aceh Besar. (Banda Aceh: UIN, 2017), diakses padatanggal 12 Mei 2018.



Agustus sampai dengan bulan September 2014. Metode yang digunakan
dalam pendlitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pendlitian ini
menggunakan 2 siklus yang terdiri dari empat tahap yang saling berkaitan.
Keempat tahap tersebut adalah tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap
pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian ini menunjukkan: Penggunaan
media visual dapat meningkatkan hasil belgjar IPS siswa kelas Ill di Ml
Miftahul Hidayah. Siswa menjadi lebih termotivasi dan aktif dalam proses
belajar menggjar. Pada siklus | hasil belgjar siswa sebesar 63,25% sedangkan
pada siklus Il mencapai 86%. Hal ini berarti bahwa terjadi peningkatan
sebesar 22,75%. Peningkatan hasil belgjar siswa tersebut diikuti dengan
pencapaian KKM. Pada siklus | siswa yang belum mencapai KKM sebanyak
11 siswa atau 55% sedangkan pada siklus Il seluruh siswa atau sebanyak
100% telah mencapal KKM, peningkatan nilai tersebut membuktikan adanya
peningkatan hasil belgar siswa melalui mediavisua di M1 Miftahul Hidayah
Pondok Gede K ota Bekasi.”

Setelah melakukan telaah pustaka dari referensi maka dapat disimpulkan
bahwa pembelgaran dengan menggunakan media dapat meningkatkan
prestasi belgjar. Sehingga siswa tidak bosan dengan pembelgjaran yang
berpusat pada guru dan akan menambah pengalaman siswa dalam proses
penggunaan media pembelgjaran. Untuk meningkatkan prestasi belgjar siswa
maka peneliti dalam menganalisis data rata-rata menggunakan metode

kualitatif deskriptif. Supaya tujuan peneliti tercapai maka peneliti dalam

® Hasanudin, Pengguanaan Media Visual untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada
Pembelajaran IPSKelas |11 di MI Miftahul Hidayah Pondok Gede Kota Bekasi. (Bekasi: 2014),
diakses padatanggal 9 Juli 2018.
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mel aksanakan pembelgjaran, menggunakan kerja kelompok, pengamatan dan
percobaan penggunaan media visual alat pernapasan pada manusia guna
meningkatkan aktivitas dan kreatifitas siswa dalam meningkatkan prestas
belgjar siswa. Telaah pustaka dari referens diatas dapat digunakan oleh
peneliti sebagai dasar dalam mengatasi permasalahan kurangnya prestas
belajar mata pelgaran 1PA pada siswa kelas V M1 Nurul Yagin Podosoko
Candimulyo.
B. Kajian Teori Area dan Fokusyang Diteliti
1. Hakikat Media Pembelgaran
a. Pengertian Media
Kata media berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak
dari kata medium yang secara harafiah berarti perantara. Media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat
serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belgjar terjadi.®
Banyak batasan yang diberikan orang tentang media. Asosias
Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of Education and
Communication Technology/ AECT) di Amerika, membatas media
sebagal segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk
menyalurkan pesan/informasi. Asosiasi Pendidikan Nasional (National

Education Assiciation/NEA) memiliki pengertian bahwa media adalah

®Sadiman, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, Pemanfaatanya (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2005), him 6-7.
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bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio visual serta
peralatanya.’

“Media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa
yang dapat merangsangnya untuk belajar”.®
Media pembelgaran adalah alat yang membantu proses belgar
menggjar dan berfuns untuk memperjelas makna pesan yang
disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelgjaran dengan
|ebih baik.’

“Salah satu ciri media pembelgaran adaah bahwa media
mengandung dan membawa pesan atau informasi kepada penerima
yaitu siswa”. % Sebagian media dapat mengolah pesan atau respon siswa
sehingga mediaitu sering di sebut media interaktif. Pesan dan informasi
yang dibawa oleh media bisa berupa pesan yang sederhana maupun
sangat komplek. Akan tetapi media itu disigpkan untuk memenuhi
kebutuhan belgar dan kemampuan siswa, serta siswa dapat aktif
berpartisipasi dalam proses belgjar mengajar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa apabila
media itu membawa pesan-pesan informas yang mengandung maksud-
maksud pengajaran sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian,

dan kemauan siswa untuk belgar maka media itu disebut media

"Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), him. 3.

8Sadiman, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, Pemanfaatanya (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2005), him. 6.

Sutjipto, Media Pembelajaran (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), him. 9.

YArsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), him. 81.
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pembelgaran. Media pembelgjaran dapat digunakan sebagal sarana
untuk meningkatkan kegiatan proses belgjar mengajar.
b. MediaVisua

“Media pembelajaran berbasis visual adalah media pembelgjaran
yang menyalurkan pesan lewat indera pandang atau penglihatan. Secara
umum media pembelgjaran berbasis visual dikelompokkan menjadi dua
macam, yaitu media grafis dan media cetak. Media grafis antar lain
meliputi media foto, gambar, sketsa, bagan, grafik, papan tulis, flannel
dan buletin, poster dan kartun, peta dan globe. Media cetak meliputi
transparansi (OHT) dan modul .**

Media visual merupakan penyampaian pesan atau informasi secara
teknik dan kreatif yang mana menampilkan gambar, grafik serta tata
dan letaknya jelas, sehingga penerima pesan dan gagasan dapat diterima
sasaran. Apabila dikaitkan antara media visual dan pembelgaran maka
pembelgjaran itu akan menarik, efektif dan efesien karena peserta didik
terutama siswa sekolah dasar masih berfikir konkrit, semua yang guru
utarakan atau sampaikan harus dibuktikan sendiri dengan mata
mereka.™

Pada dasarnya, media ini memiliki banyak manfaat, seperti media
bersifat konkrit, Iebih realistis dibandingkan dengan media verbal atau
non verbal sehingga lebih memudahkan dalam pengaplikasiannya,

selain itu beberapa penelitian membuktikan bahwa pembelgaran yang

1 sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran (Y ogyakarta: Pedagogia, 2012), him.

2Nana, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rineke Cipta, 1996), him. 114.
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diserap melaui pengelihatan (media visual), terutama media visua

yang menarik dapat mempercepat daya serap peserta didik dalam

memahami pelgaran yang disampaikan, dapat mengatasi keterbatasan

pengalaman yang dimiliki oleh para peserta didik dan dapat melampaui

batasan ruang kelas. Melalui penggunaan media visua yang tepat,

maka semua obyek itu dapat disgjikan kepada peserta didik, serta media

ini lebih efektif dan efisien karena tidak membosankan bagi peserta

didik dan dapat membantu dalam pemahaman materi yang kompleks.

M acam-macam media visudl:

1) Mediayang tidak diproyeksikan

a)

b)

Media realia adalah benda nyata. Benda tersebut tidak harus
dihadirkan dalam ruang kelas, tetapi siswa dapat melihat
laangsung ke objek. Kelebihan dari media realia ini adalah
dapat memberikan pengalaman nyata kepada siswa. Misd
untuk mempelgjari keanekaragaman makhluk hidup, klasifikasi
makhluk hidup, ekosistem dan organ tanaman.

Model adalah benda tiruan dalam wujud tiga dimens yang
merupakan representasi atau pengganti dari benda yang
sesungguhnya. Penggunaan model untuk mengatasi kendala
tertentu sebagai pengganti realia. Misal untuk mempelgjari
sistem gerak, pencernaan, pernapasan, peredaran darah, sistem

ekskresi, dan syaraf pada hewan.
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c) Media grafis tergolong media visual yang menyalurkan pesan
melalui simbol-simbol visual. Fungsi dari media grafis adalah
menarik perhatian, memperjelas sgjian pelgaran, dan
mengilustrasikan suatu fakta atau konsep yang mudah
terlupakan jika hanya dilakukan melalui penjelasan verbal .
Jenis-jenis media grafis adal ah:

(1) Gambar / foto: paling umum atau sering digunakan.

(2) Sketsa: gambar sederhana atau draft kasar yang
melukiskan bagian pokok tanpa detail. Dengan sketsa
dapat menarik perhatian siswa, menhindarkan verbalisme,
dan memperjelas pesan.

(3) Diafram / skema: gambar sederhana yang menggunakan
garis dan sisbol untuk menggambarkan struktur dari obyek
tertentu secara garis besar. Misal untuk mempelgjari
organisasi kehidupan dari sel sampai organisme.

(4) Bagan / chart: menyajikan ide atau konsep yang sulit
sehingga lebih mudah dicerna oleh siswa. Selain itu bagan
mampu memberikan ringkasan butir-butir penting dari
penyajian. Dalam bagan sering dijumpai bentuk grafis lain
seperti: gambar, diagram, kartun, atau lambang verbal.

(5) Grafik: gambar sederhana yang menggunakan garis, titik,
simbol verbal atau bentuk tertentu yang menggambarkan

data kuantitatif. Misal untuk mempelgari pertumbuhan.
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2) Mediaproyeksi

a) Transparanss OHP merupakan aat bantu mengagjar tatap muka
sgjati, sebab tata letak ruang kelas tetap seperti biasa, guru dapat
bertatap muka dengan siswa (tanpa harus membel akangi siswa).
Perangkat media transparansi meliputi perangkat lunak
(Overhead transparancy / OHT) dan perangkat keras (Overhead
projektor / OHP). Tehnik pembuatan media transparansi yaitu:
mengambil dari bahan cetak dengan teknik tertentu membuat
sendiri secara manual.

b) Film bingkai / dlide adalah film transparan yang umumnya
berukuran 35 mm diberi bingkai 2x2 inci. Dalam satu paket
beris beberapa film bingkai yang terpisah satu sama lain.
Manfaat film bingkai hampir sama dengan transparansi OHP,
hanya kualitas visual yang dihasilkan lebih bagus. Sedangkan
kelemahanya adalah biaya produksi dan peralatan lebih mahal
serta kurang praktis. Untuk menyajikan dibutuhkan proyektor
dide.”®

Manfaat media visual dalam pembel gjaran adalah sebagai berikut:

1) Media visua dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang
dimiliki oleh peerta didik. Pengalaman tiap peserta didik berbeda-
beda tergantung dari faktor-faktor yang menentukan kekayaan

pengalaman anak, seperti ketersediaan buku, kesempatan

BAmir, Media Audio-Visual untuk pengajaran, penerangan, dan penyuluhan (Jakarta: PT
Gramedia, 1991), him. 12.
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melancong dan sebagainya. Media pembelgjaran dapat mengatasi
hal tersebut. Jika peserta didik tidak mungkin dibawa ke objek
langsung yang dipelgari. Maka obyeknyalah yang dibawa ke
peserta didik. Obyek yang dimaksud bisa berbentuk nyata,
miniature, model, maupun bentuk gambar-gambar yang dapat
disgjikan secara audio visual dan audial.

2) Media visua memungkinkan adanya interaksi langsung antara
pesertadidik dengan lingkunganya.

3) Mediavisua dapat menanamkan konsep dasar, yang benar, konkrit
dan redlistis.

4) Mediavisua membangkitkan keinginan dan minat baru.

5) Media visual akan mengakibatkan perubahan efektif, koknitif, dan
psikomotorik.

6) Meningkatkan dayatarik dan perhatian sisva.**

Prinsip umum yang perlu diketahui untuk penggunaan efektif media

visua, antaralain:

1) Usahakan visua itu sesederhana mungkin dengan menggunakan
gambar, garis, karton, dan diagram,

2) Visua digunakan untuk menekankan informas sasaran (yang

terdapat teks) sehingga pembel gjaran dapat terlaksana dengan baik,

“bid, him. 13.
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3)

4)

5)

6)
7)
8)

9

Gunakan grafik untuk menggunakan ikhtisar keseluruhan materi
sebelum menyajikan unit demi unit pelgjaran untuk digunakan oleh
siswamenyajikan informas,

Ulangi sgjian visual dan libatkan siswa untuk meningkatkan daya
ingat,

Gunakan gambar untuk melukiskan perbedaan konsep-konsep,
misalnya dengan menampilkan konsep-konsep yang divisualkan
secara berdampingan,

Hindari visual yang tak berimbang,

Tekankan kejelasan dan ketepatan dalam semua visual,

Visual yang diproteksikan harus dapat terbaca,

Visual, khususnya diagram amat membantu untuk mempelgjari

materi yang agak kompleks,

10) Visual yang dimaksudkan untuk mengkomunikasikan gagasan

khusus akan efektif apabila (1) jumlah objek dalam visua yang
akan ditafsirkan dengan benar dijaga agar terbatas, (2) jumlah aksi
terpisah yang penting pesan-pesanya harus ditafsirkan dengan
benar sebaiknya terbatas, dan (3) semua objek dan obsi yang
dimaksudkan dilukiskan secara realistik sehingga tidak terjadi

penafsiran ganda,

11) Unsur-unsur pesan visual itu harus ditonjolkan dan dengan mudah

dibedakan dari unsur-unsur latar belakang untuk mempermudah

pengol ahan informasi,
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12) Caption (keterangan gambar) harus disiapkan terutama untuk
menambah informasi yang sulit dilukiskan secara visual,

13) Warna harus dikerjakan secararedlistik,

14) Warna dan pemberian bayangan digunakan untuk mengarahkan
perhatian dan membedakan komponen-komponen.*®
Namun setiap media pasti mempunyal kelebihan dan kekurangan,

salah satunya yaitu mediaa visual kelebihan dan kekuraangan media

visual dapat dikategorikan sebagai berikut:

1) Kelebihan mediavisual:

a) Repeatable, dapat dibaca berkali-kali dengan menyimpan atau
mengelipinya.

b) Analisa lebih tgjam, dapat membuat orang-orang mengerti is
berita dengan analisa yang lebih mendalam dan dapat membuat
orang berfikir lebih spesifik tentang isi tulisan.

2) Kekurangan mediavisual:

a) Lambat dan kurang praktis

b) Tidak adanya audio, media visua hanya berbentuk tulisan tentu
tidak dapat didengar sehingga kurang mendetail materi yang
disampaikan.

¢) Visual yang terbatas, media ini hanya dapat memberikan visua

berupa gambar yang mewakili isi berita.

BArsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), him.92-93.
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d) Produksi, biaya produksi cukup mahal karena media cetak harus
meyetak dan mengirimnya sebelum dapat dinikmati oleh
masyarakat.

Dari uraian diatas, penggunaan media pembelgaran harus sesuai
dengan cara berfikir peserta didik, sehingga makna yang terkandung
didalamnya dapat dipahami oleh peserta didik. Penggunaan media
visual akan lebih jelas dalam menangkap materi aat pernapasan pada
manusia. Tentunya media visual dengan memperhatikan kaidah-kaidah
ataupun syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam pembuatanya.

2. Peningkatan Prestasi Belgjar
a. Hakikat Peningkatan

Dalam suatu pembelgaran tentu memiliki tujuan yaitu agar materi
yang disampaikan bisa dimengerti, difahami dan dilaksanakan sehingga
tujuan pembelgjaran dapat tercapai. Upaya yang dilakukan dengan
berbagai cara supaya siswa dapat melakukan kegiatan sehingga akan
mengalami perubahan menjadi lebih baik. Menurut KBBI (Kamus
Besar Bahasa Indonesia) istilah peningkatan berasal dari kata tingkat
yang berarti berlapis-lapis dari sesuatu yang tersusun sedemikian rupa,
sehingga membentuk suatu susunan yang ideal, sedangkan peningkatan
adalah kemajuan dari seseorang dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak
bisa menjadi bisa. Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan untuk
menaikkan sesuatu atau usaha kegiatan untuk memajukan sesuatu ke

suatu arah yang lebih baik lagi daripada sebelumnya.
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b.

Prestasi Belgjar

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam melakukan
kegiatan. Prestasi merupakan kecakapan atau hasil konkrit yang dapat
dicapal pada saat atau periode tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut,
prestasi dalam penelitian ini adalah hasil yang telah dicapai siswa
dalam proses pembel gjaran.

Belgjar adalah suatu usaha yang dilakukan individu atau seseorang

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetap,
baik yang bisa diamati maupun tidak dapat diamati secara langsung,
yang terjadi sebaga hasil latihan atau pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.
Prestasi belgar adalah penampilan pencapaian peserta didik dalam
suatu bidang studi, berupa kwalitas dan kwantitas hasil kerja peserta
didik selama periode waktu yang telah ditentukan yang diukur dengan
tes standar.™®

Prestasi belgar adalah tingkat pencapaian yang telah dicapa oleh
anak didik atau siswa terhadap tujuan yang ditetapkan oleh masing-
masing bidang studi setelah mengikuti program pengagjaran dalam
waktu tertentu.*’

Prestasi belgjar meliputi perubahan psikomotorik, sehingga prestasi

belgjar adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan pengetahuan,

18 subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum (Jakarta: Rajawali Press, 1993),

him. 193.

7 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineke Cipta,
2006), him. 269.
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sikap dan ketrampilan yang dicapai dalam belgjar setelah ia melakukan
kegiatan belgjar.'®

Faktor kemampuan yang dimiliki siswa bukan satu-satunya hal
yang mempengaruhi prestasi belgjar siswa. Masih ada faktor lain seperti
motivasi belgjar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belgjar,
ketekunan, sosia ekonomi, faktor fisik dan psikis. Selain itu faktor
yang tidak kalah penting adalah media pembelgjaran yang digunakan
guru dalam proses belajar mengajar di sekolah.

3. MataPelgaran IPA
a. Pengertian IPA

IPA merupakan bagian dari ilmu pengetahuan atau sains yang
semula berasal dari bahasa Inggris ‘Science’. Kata ‘Science’ sendiri
berasal dari Social Science (Ilmu Pengetahuan Sosial) dan Natural
Science (Ilmu Pengetahuan Alam). Namun dalam perkembanganya
Science sering diterjemahkan sebagai sains yang berarti  [Imu
Pengetahuan Alam (IPA) sga.

IPA mempelgari alam semesta, benda-benda yang ada dipermukaan
bumi, di dalam perut bumi dan diluar angkasa, baik yang dapat diamati
indera maupun yang tidak dapat diamati dengan indera. Oleh karenaitu,
dalam menjelaskan hakikat fiska, pengertian IPA dipahami terlebih
dahulu. IPA atau ilmu kealaman adalah dunia zat, baik makhluk hidup

maupun benda mati yang diamati.

8Sumadi, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), him. 175.
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Dari penjelasan diatas dapat dismpulkan bahwa IPA adalah suatu
kumpulan teori yang sistematis, penerapanya secara umum terbatas
pada ggjala-gejala alam. Lahir dan berkembang melalui metode ilmiah
seperti observasi, penerapanya serta menuntut sikap ilmiah seperti
observas dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasaingin
tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya.

IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip sgja tetapi juga merupakan proses penemuan. Pendidikan 1PA
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempel gjari
diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut
daam menerapkanya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses
pembel gjaranya menekan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelgjahi dan memahami aam
sekitar secara ilmiah. IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari
untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-
masalah yang dapat diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukan

secara bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan.

Unsur utamayang terdapat dalam IPA yaitu produk, proses dan
sikap yang satu sama lain tidak dapat dipisahkan. Rasa ingin tahu pada
masalah yang terjadi di alam merupakan sikap manusia, manusia

kemudian mencoba memecahkan masalah yang dihadapinya, pada

23



tahapan di gunakan proses atau metode dengan cara menyusun
hipotesis, melakukan kegiatan untuk membuktikan kebenaran
hipotesisnya, dan mengevaluas apa yang telah dlakukanya tersebut
berupa fakta, prinsip dan teori. Berdasarkan uraian di atas maka kita
dapat ketahui bahwa IPA pada hakekatnya dapat dilihat dari tiga segi,

yaitu:

1) IPA sebaga Proses
Pengertian 1PA sebagai proses maksudnya adalah bagaimana
cara mendapatkan ilmu pengetahuan tersebut yaitu dengan cara
seorang siswa menemukan sendiri apa yang sedang dipelgarinya
(bukan murni hasil penemuanya) melainkan siswa masih tetap
mempelgari konsep yang ditemukan oleh para ahli, tetapi yang
menjadi titik berat adalah bagaimana tahapan atau urutan yang
dilakukan siswa pada saat mempelgari konsep tersebut.
2) IPA sebaga Produk
IPA sebaga produk maksudnya adalah lebih menekankan pada
memahami apa yang sudah dihasilkan oleh IPA itu sendiri, IPA
sebagal produk terdiri atas kumpulan fakta, konsep, prinsip, hukum
dan teori. Keempatnya diperoleh melalui kegiatan empirik yang

dilakukan oleh individu.®

®Muslichah dan Asy’ari, Penerapan Pendekatan Sains Tehnologi Masyarakat dalam
Pembelajaran Sains di sekolah Dasar (Jakarta: Universitas Sanata Dharma, 2006), him. 9.
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3) IPA sebagai Sikap
IPA sebagai pemupukan sikap ilmiah, ada sembilan sikap
ilmiah yang dapat dikembangkan pasa siswa Sekolah Dasar yaitu:
ingin tahu, ingin mendapatkan sesuatu yang baru, kerja sama, tidak
putus asa, tidak berprasangka, mawas diri, bertanggung jawab,
berfikir bebas, kedisiplinan diri. Sikap didalam sains adalah sikap
yang dimiliki parailmuan.
b. Pembelgjaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah
IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenunhi
kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat
diidentifikasi. Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar
tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Ditingkat M1 diharapkan
ada penekanan pembelgaran Salingtemas (Sains, lingkungan,
tehnologi, dan masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belgar
untuk merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep
IPA dan kompetensi bekerjailmiah secara bijaksana.®
Prinsip-prinsip dasar penggjaran IPA di tingkat Sekolah Dasar
ataupun Madrasah Ibtidailyah adalah bahwa struktur pembelgaran
harus:
1) Menunjukkan struktur pembel gjaran yang jelas
2) Memiliki tahapan yang logis

3) Didasarkan pada aktivitas siswa

% Departemen Agama RI, Sandar |si Madrasah Ibtidaiyah, (Jakarta: Direktorat Jendral
Kelembagaan Agama lslam Departemen Agama RI, 2006), him. 108.
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4)

5)

6)

7)

Berorientass pada proses bagamana memahami  dan
mengembangkan konsep dalam pengajaran |PA

Dipusatkan pada keterampilan proses yang relevan dengan fase
perkembangan siswa

Fleksibel dan dapat diadaptasikan dengan pendekatan umum untuk
mengajar 1PA

Berdasarkan pada pengalaman dan kebutuhan, kemampuan dan
kesukaan siswa.

Mata pelgjaran IPA di MI bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaban, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-
Nya.

Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep |PA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadran
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antar 1PA,
lingkungan, tehnologi dan masyarakat.

Mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.
Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihar,

menjaga dan melestarikan lingkungan alam.
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6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segaa
keteraturanya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

7) Memperolah beka pengetahuan, konsep, dan ketrampilan IPA
sebaga dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
selanjutnya.®

Ruang lingkup kajian 1PA untuk MI meliputi aspek-aspek sebagai

berikut:

1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu: manusia, hewan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan.

2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaanya, meliputi: cair, padat dan
ges.

3) Energi dan perubahanya, meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet,
listrik, cahaya, dan pesawat sederhana.

4) Bumi dan alam semesta, meliputi: tanah, bumi, tat surya, dan
benda-benda langit lainya.?

c. Materi IPA kelasV
Materi pelgjaran IPA di kelas V membahas beberapa Bab/Tema
yaitu antaralain:

1) Alat pernapasan manusia dan beberapa hewan

2) Hubungan aat pencernaan dengan makanan dan kesehatan

3) Membahas tentang darah

4) Tumbuhan hijau

2L |bid, him. 109.
2 bid, him. 109.
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5) Penyesuaian makhluk hidup dengan lingkungnya

6) Struktur bahan
7) Perubahan sifat benda
8) Gayagerak dan energi

9) Membuat pesawat sederh

ana

10) Cahaya dan sifat-sifatnya

11) Penerapan sifat-sifat cahaya

12) Batuan dan proses pembentukan tanah

13) Struktur bumi dan struktur matahari

14) Daur air dan peristiwva alam

15) Sumber daya alam dan kegiatan manusia.

Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) IPA kelas Vv

SD/MI merupakan standar minimum yang secara nasional harus dicapai

oleh peserta didik.

SK dan KD mata pelgjaran IPA kelas V SD/MI tersebut tercantum

padatabel 2.1 dan 2.2 sebagai berikut:

Standar Kompetensi

Kompetens Dasar

Makhluk Hidup dan Proses Kehidupan

1. Mengidentifikas  fungi
organ tubuh manusia dan
hewan

11

1.2

1.3

14

1.5

Mengidentifikas fungsi organ
pernapasan manusia
Mengidentifikas fungsi organ
perngpasan hewan misalnya
ikan dan cacing tanah
Mengidentifikasi fungsi organ
pencernaan manusia  dan
hubungannya dengan makanan
dan kesehatan

Mengidentifikasi organ
peredaran darah manusia
Mengidentifikasi gangguan
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pada organ peredaran darah
manusia

2. Memahami cara| 2.1  Mengidentifikas cara
tumbuhan hijau tumbuhan  hijau  membuat
membuat makanan makanan

2.2  Mendeskripsikan
ketergantungan manusia dan
hewan pada tumbuhan hijau
sebagal sumber makanan

. Mengidentifikass  cara| 3.1 Mengidentifikas penyesuaian diri
makhluk hidup hewan dengan lingkungan
menyesuaikan diri tertentu untuk mempertahankan
dengan lingkungan hidup

3.1 Mengidentifikasi penyesuaian
diri tumbuhan dengan
lingkungan  tertentu  untuk

mempertahankan hidup

Benda dan Sifatnya

. Memahami  hubungan
antar sifat bahan dengan
penyusunannya dan
perubahan sifat benda
sebaga  hasil  suatu
proses

4.1

4.2

Mendeskripsikan hubungan
antara sifat bahan dengan bahan
penyusunanya, misalnya
benang, kain, dan kertas
Meyimpulkan hasil
penyelidikan tentang perubahan
sfat benda, bak sementara
maupun tetap

Tabe 2.1 SK dan KD IPA KelasV Semester 1

Standar Kompetens

Kompetens Dasar

Energi dan Perubahanya

karya/model

5. Memahami hubungan | 5.1  Mendeskripsikan hubungan
antara gaya, gerak, dan antara gaya, gerak dan energi
energi, sertafungsinya melalui percobaan (gaya

grafitasi, gaya gesek, gaya
magnet)

5.2  Menjelaskan pesawat sederhana
yang dapat membuat pekerjaan
lebih mudah dan lebih cepat

. Menerapkan dfat-sifat | 6.1  Mendeskripsikan sifat-sifat
cahaya melalui kegiatan cahaya
membuat suatu | 6.2  Membantu suatu karya/model,

misanya periskop atau lensa
dari bahan sederhana dengan
menerapkan sifat-sifat cahaya
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Bumi dan Alam Semesta

alam

7. Memahami  perubahan
yang terjadi di alam dan
hubunganya dengan
penggunaan sumber daya

71

1.2

7.3

74

7.5

7.6

1.7

Mendeskripsikan proses
pembentukan tanah  karena
pelapukan

Mengidentifikasi jenis-jenis
tanah

Mendeskripsikan struktur bumi
Mendeskripsikan proses daur
air dan kegiatan manusia yang
dapat mempengaruhinya
Mendeskripsikan perlunya
penghematan air
Mengidentifikas peristiwa alam
yang terjadi di Indonesia dan
dampaknya bagi makhluk hidup
dan lingkungan
Mengidentifikasi beberapa
kegiatan manusia yang dapat
mengubah permukaan bumi
(pertanian, perkotaan, dsb)

Tabe 2.2 SK dan KD IPA KelasV Semester 2

Daam penelitian ini, materi yang akan digarkan adalah Bab/Tema

yang pertama yaitu alat pernapasan pada manusia.

Bernapas adalah kegiatan menghirup udara dan mengeluarkan

udara. Udara mengandung berbagai komponen gas, salah satunya

adalah oksigen (O2). Oksigen inilah yang diperlukan oleh tubuh.

Oksigen masuk ke dalam tubuh melalui pernapasan. Selanjutnya,

pernapasan menghasilkan karbon dioksida (COz) yang dikeluarkan dari

dalam tubuh. Bernapas menggunakan alat-alat pernapasan.®

2 Choiril Azmiyati dkk, |PA Salingtemas Untuk Kelas V (Departemen Pendidikan

Nasiona: PT Intan Pariwara, 2008), him. 1.
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1) Alat pernapasan

a)

b)

Hidung

Hidung merupakan tempat keluar masuknya udara
pernapasan. Udara masuk melalui lubang hidung menuju rongga
hidung. Di dalam rongga hidung terdapat rambut hidung dan
selaput lendir. Rambut hidung dan selaput lendir berfungsi
menyaring udara yang masuk agar bebas dari debu dan kuman.
Dengan demikian, udara yang kita hirup bersih dari kotoran,
debu, maupun kuman penyakit. Di dalam hidung udara juga
mengalami penyesuaian suhu dan kelembapan.
Tenggorokan

Udara pernapasan dari hidung turun ke tenggorokan
(trakhea). Tenggorokan merupakan sebuah saluran yang
panjangnya kira-kira9 cm. Pada tenggorokan terdapat bulu-bulu
halus. Bulu-bulu halus berfungsi menyaring udara dari kotoran
yang masih dapat lolos ke tenggorokan. Ujung trakhea
bercabang menjadi dua bagian. Cabang-cabang ini disebut
bronkus. Bronkus kanan menuju paru-paru kanan. Bronkus Kiri
menuju paru-paru Kiri.
Paru-paru

Paru-paru terdapat di dalam rongga dada di atas diafragma.
Diafragma adalah sekat antara rongga dada dan rongga perut.

Paru-paru ada dua buah yaitu paru-paru kiri dan paru-paru
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kanan. Paru-paru kiri terdiri atas dua gelambir. Paru-paru kanan
terdiri atas tiga gelambir. Paru-paru dibungkus oleh selaput
paru-paru yang disebut pleura.

Di daam paru-paru terdapat cabang-cabang bronkus yang
disebut bronkiolus. Bronkiolus juga memiliki percabangan yang
jumlahnya sangat banyak. Cabang-cabang tersebut sangat halus
dan tipis. Tiap-tigp ujung cabang membentuk kantung
berdinding tipis yang disebut alveolus. Alveolus merupakan
gelembung yang sangat tipis. Gelembung tersebut diselimuiti
pembuluh kapiler darah. Pada alveolus terjadi pertukaran gas Oz
dan COz2.

Pada saat udara yang kita hirup sampai di alveolus, oksigen
melewati dinding kapiler darah. Oksigen diikat oleh hemoglobin
(Hb) darah. Setelah itu, darah akan mengedarkan oksigen ke
seluruh tubuh. Dalam tubuh, oksigen digunakan untuk proses
pembentukan energi. Pada proses tersebut dihasilkan energi dan
gas karbon dioksida (COz). CO2 tersebut diikat kembali oleh
hemoglobin darah. Setelah itu, darah akan membawa CO:2 ke
paru-paru. CO2 dari paru-paru menuju tenggorokan, kemudian

ke lubang hidung untuk dikeluarkan dari dalam tubuh.?*

2 |bid., him. 2-3.
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Dalam penelitian ini, peneliti bersama dengan siswa
membuat sendiri media visual aat pernapasan pada manusia

yang akan digunakan dalam proses belgjar mengajar.

[ Batang tenggorokan ]

[ Rommoom )

[ Paru-Paru ]

,..[ Diafragma l

Parnafazan/Saluran |
Tenggorokan '

Paru-pard

Dil!‘!‘:'.mi

Gambar 1: Contoh Media Visual Alat Pernapasan
Pada Manusia

2) Proses pernapasan
Masuknya O2 dan keluarnya CO2 pada saluran pernapasan
terjadi pada saat berlangsungnya proses pernapasan. Proses-proses

ini diatur oleh otot diafragma dan otot di antaratulang rusuk.
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Pada saat menarik napas otot diafragma mengerut. Akibatnya,
diafragma mendatar, rongga dada membesar, dan udara masuk
paru-paru. Selain itu paru-paru dapat pula teris udara dengan
mengerutnya otot antartulang rusuk. Otot antartulang rusuk yang
mengerut menyebabkan rongga dada membesar dan udara masuk
ke dalam paru-paru. Proses masuknya udara pernapasan ke dalam
paru-paru di sebut inspirasi. Pada saat mengembuskan napas, otot
diafragma dan otot antartulang rusuk mengendur. Akibatnya
rongga dada mengecil dan paru-paru mengempis sehingga CO2
dalam paru-paru terdorong keluar. Proses tersebut merupakan
proses ekspirasi .

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah hasil kgian pustaka atau proses rasional dari penelitian
yang telah mempunyai kebenaran secara teoritik. Dengan demikian hipotesis
dapat dianggap sebagai jawaban sementara terhadap masalah yang telah
dirumuskan dalam suatu penelitian dan masih perlu diuji kebenaranya dengan
menggunakan data empirik.

Hipotesis dari pendlitian ini adalah media visual aat pernapasan pada
manusia dapat meningkatkan prestasi belgjar siswa kelas V- M1 Nurul Yagin

Podosoko Candimulyo.

2 |bid., him. 5.
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di MI Nurul Yagin Podosoko Kecamatan
Candimulyo Kabupaten Magelang, dengan jumlah siswa 8 anak, dilaksanakan
bulan Juli 2018 sampai selesai.
B. Metode Pendlitian dan Rancangan Siklus Pendlitian
1. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah ilmu yang mempelgjari cara-cara melakukan
pengamatan dengan pemikiran yang tepat melalui tahapan-tahapan yang di
susun secara ilmiah untuk mencari, menyusun serta menganalisis dan
menyimpulkan data-data, sehingga dapat dipergunakan untuk menemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan.

2. Rancangan Siklus Penelitian

Rancangan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, yaitu suatu
bentuk penelitian yang bersifat reflektif yang melakukan beberapa
tindakan tertentu agar dapat memperbaiki serta meningkatkan kualitas

pembelgaran di kelas secaralebih profesional.

Penelitian ini menggunakan metode tindakan yaitu dengan kegiatan
penelitian langsung ke MI Nurul Yagin Podosoko Candimulyo. Penelitian
ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu mendiskripsikan

data yang berbentuk angka (nilai).
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PTK bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pembelgjaran serta membantu memberdayakan guru dalam memecahkan
masalah pembelgjaran di sekolah. Pada sisi lain, PTK akan mendorong
para guru untuk memikirkan apa yang mereka lakukan sehari-hari dalam
menjalankan tugasnya. Mereka akan kritis terhadap apa yang mereka
lakukan tanpa tergantung pada teori-teori yang muluk-muluk yang bersifat
universal yang ditemukan oleh para pakar peneliti yang sering kali tidak
cocok dengan situasi dan kondisi kelas.

Karakteristik PTK adalah sebagai berikut:

a.  Aninquiry of practice from within (penelitian berawal dari kerisauan
guru akan kinerjanya).

b. Sdf-reflective inquiry (metode utama adalah refleksi diri, bersifat agak
longgar, tetapi tetap mengikuti kaidah-kaidah penelitian).

c. Fokus penelitian berupa kegiatan pembelgjaran.

d. Tujuanyaadalah memperbaiki pembelgaran.

Untuk mencapai tujuan penelitian tindakan kelas, dilakukan proses
pengkajian berbaur terdiri atas beberapa siklus. Siklus pada kesempatan ini
adal ah putaran kegiatan yang terdiri dari:

a. Perencanaan (Planning)
Penelitian ini bersifat kolaboratif, yakni peneliti bersama-sama
guru merencanakan tindakan. Guru bertindak sebagai pelaksana dan

peneliti bertindak sebagai observer.
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Adapun rincian kegiatan pada tahap perencanaan adalah sebagai
berikut:

1) Bersama guru, peneiti merencanakan pembelgaran 1lmu
Pengetahuan Alam dengan menggunakan media visua alat
pernapasan pada manusia.

2) Menentukan hari dan tanggal penelitian.

3) Mempersigpkan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), yaitu
tentang materi yang akan digjarkan mengenal penggunaan media
visual pada pembelgjaran Ilmu Pengetahuan Alam.

4) Persigpan mediavisual yang akan digunakan dalam pembel gjaran.

5) Menyiapkan lembar observasi, pedoman wawancara, catatan
lapangan, dan persigpan pertanyaan yang digjukan kepada siswa
disetiap pembelgjaran dan setiap siklus berlangsung.

6) Bersama guru mata pelgaran IImu Pengetahuan Alam pendliti
membuat persiapan soal tes untuk mengevaluas prestasi belgjar
siswa setelah selesai siklus 1.

Tindakan (Acting)

Pada pelaksanaan tindakan ini, guru melaksanakan desain
pembelgjaran [lmu Pengetahuan Alam yang telah disusun oleh peneliti
sebelumnya dan telah dikonsultasikan dengan guru pengampu
pelgaran 1PA, penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dan

dalam tiap siklus terdiri dari dua pertemuan.
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Observasi (Observing)

Kegiatan pengamatan merupakan waktu dimana proses
pengumpulan data dilaksanakan. Proses pengumpulan data ini dengan
cara mengamati seluruh tindakan yang dilaksanakan. Kegiatan yang
diamati meliputi sikap sikap siswa dalam pembel gjaran, suasana kelas,
guru dalam menyampaikan materi, interaksi antara guru dengan siswa,
interaksi siswa dengan siswa, dan hal-hal yang terjadi pada saat proses
pembelgaran berlangsung. Pengumpulan data ini dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi yang sudah disusun dengan catatan
lapangan. Untuk mengetahui jalanya pembelgjaran, maka peneliti
mempersiapkan lembar observasi dan catatan lapangan.

Refleks (Reflecting)

Refleks ini dilaksanakan untukmengetahui pelaksanaan tindakan
baik yang bersifat positif maupun negatif. Pelaksanaan refleks berupa
diskus antara guru llmu Pengetahuan Alam dan peneliti. Dalam
reflekss ini  dilakukan dengan cara mengumpulkan serta
mengidentifikasi data yang diperoleh peneliti selama observasi dan
catatan lapangan. Kemudian peneliti merumuskan perencanaan untuk
siklus selanjutnya.

Tahap-tahap yang dilaksanakan pada pembelgjaran siklus |l
mengikuti kegiatan pembelgaran yang telah dilakukan pada siklus I.
Dalam hal ini, rencana siklus Il disusun berdasarkan hasil refleksi

pada siklus I. Adapun kegiatan yang dilakukan pada siklus ini sebagai
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penyempurnaan terhadap pelaksanaan pembel gjaran 1lmu pengetahuan

Alam dengan menggunakan mediavisual padasiklus|.

Adapun siklusnya dapat digambarkan sebagi berikut:

Perencanaan

| Refleks Siklus| Pelaksanaan

LI Pengamatan
Perencanaan

Refleks Siklus |1 Pel aksanaan

G.—I Pengamatan
2

Gambar 2: Siklus Pendlitian Tindakan K elas®

J

J L

L

C. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian merupakan sumber untuk mendapatkan informasi dan
keterangan dari penelitian yang di inginkan. Subjek penelitian tindakan kelas
ini adalah seluruh siswa kelas V. MI Nurul Yagin Podosoko Kecamatan

Candimulyo Kabupaten Magelang.

% Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 16.

39



D. Peran dan Posis Peneliti dalam Penelitian
Dalam pendlitian tindakan kelas ini peneliti berperan sebagai perancang
pel aksana pembel gjaran. Peneliti melakukan persiapan-persiapan pra penelitian
seperti, membuat perijinan penelitian, menentukan waktu penelitian,
menentukan subjek penelitian, mencari sumber data, dan membuat
perencanaan tindakan penelitian.
Sedangkan posisi peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai partisipan aktif,
yaitu pendliti ikut serta dalam melakukan pengamatan selain juga memberikan
tindakan pada subjek penelitian. Peneliti membuat perencanaan tindakan yang
dilakukan secara sistematik, lalu memberikan tindakan pada subjek yang di
teliti.
E. Tahapan Intervens Tindakan
Langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti dalam penelitian tindakan
ini adalah sebagal berikut:
1. Kegiatan PraPendlitian
Peneliti terlebih dahulu melakukan pengamatan pendahuluan untuk
mengenali dan mengetahui kondisi awal tentang situasi dan kondisi proses
belagjar menggar sebelum dilakukan tindakan. Observasi awal ini
bertujuan untuk memperoleh data awal tentang kegiatan proses belagjar
mengajar.
2. Perencanaan
Berdasarkan asesmen awal, peneliti melakukan penyusunan

perencanaan tindakan secara umum, dimana didalamnya mencakup
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tindakan siklus I, tindakan siklus Il dan seterusnya sampai peneliti
menganggap penelitian selesai.
. Implementasi Tindakan
Dalam implementasi tindakan peneliti melakukan langkah-langkah
penelitian tindakan yang dimulai dari siklus | dan dilanjutkan dengan
siklus Il dengan tahapan sebagai berikut:
a  Perencanaan
Peneliti menyiapkan semua yang diperlukan dalam penelitian
seperti rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP), media pembelgjara
dan prasarana yang diperlukan dalam pembel g aran.
b. Pelaksanaan
Melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang telah direncanakan
pada perencanaan.
c. Observas
Observasi merupakan alat yang digunakan sebagai pengamatan
untuk mendapatkan informasi atau data yang dilakukan selama proses
belajar mengajar berlangsung.
d. Refleks
Refleks merupakan hasil seluruh observasi pengumpulan data
yang diperoleh dari pengamatan. Dari data tersebut bisa dilakukan

tindakan penelitian.
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F. Hasl Intervens Tindakan yang Diharapkan
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah adanya peningkatan
prestasi belgar IPA siswa kelas V' MI Nurul Yagin Podosoko Kecamatan
Candimulyo Kabupaten Magelang materi aat pernapasan pada manusia pada
pokok bahasan proses pernapasan dengan menggunakan media visual.
G. Datadan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data-data yang dapat
menggambarkan keberhasilan dan ketidak berhasilan penelitian. Adapun data
penelitian didapatkan dalam dua tahap yaitu pada pra tindakan dan pasca
tindakan.
Adapun data yang didapat dari assesmen tes, yaitu tes siklus | dan tes siklus
1. Sedangkan data yang didapat dari observasi adalah data yang
mendeskripsikan proses dari hasil pembelgjaran.
Sedangkan sumber data dari penelitian tindakan iniadalah siswa kelas V Ml
Nurul Yagin Podosoko Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang yang
berjumlah 8. Hasil observasi dan tes prestasi belgar siswa setelah diberikan
tindakan.
H. Instrumen Pengumpulan Data
1. Lembar Pengamatan
Lembar pengamatan bertujuan untuk mengamati aktifitas guru dan
siswa (secara klasikal) yang telah dilakukan dan kekurangan-kekurangan

yang dilakukan oleh guru, sebagal acuan perbaikanpada siklus selanjutnya.
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2. TesPrestas Belgar IPA
Data tentang prestasi belgjar IPA berfungsi untuk melihat ketercapaian
prestasi belgar siswa sesuai kriteria ketuntasan minimum yang telah
ditetapkan.
Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, tes perbuatan, catatan lapangan dan dokumentasi:
1. Observas

Pengertian observasi pada konteks pengumpulan data adalah tindakan
atau proses pengambilan informasi, atau data melalui media pengamatan.
Dalam melakukan observasi, peneliti menggunakan sarana utama indera
penglihatan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi secara sistematis
agar observas yang dilaksanakan peneliti dapat terfokus dan sesual
dengan tujuan penelitian. Agar penelitian dapat diperoleh data sesuai
dengan keadaan dilapangan dan untuk mengarahkan pelaksanaan
observas dilapangan maka peneliti menggunakan panduan observasi.

Tehnik observas dengan cara melakukan pengamatan kepada anak.
Pengamatan dilakukan sebelum tindakan dan pada saat berlangsungnya
tindakan, baik tindakan selama siklus | maupun tindakan selama siklus 1.

2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk

memperoleh informas tentang pengamatan tindakan. Wawancara yang
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digunakan peneliti adalah wawancara terstruktur yaitu wawancara yang
dilaksanakan secara terencana dengan berpedoman pada daftar pertanyaan

yang telah disiapkan sebelumnya.

. Tes Perbuatan

Tes perbuatan ini dilakukan untuk mengetahui prestasi belgjar siswa
sebelum dan sesudah diterapkan media visual alat pernapasan, dimana
dalam penélitian ini dilakukan pre test dan post test.

a. Pre test dilakukan untuk mengetahui prestasi belgjar siswa sebelum
menggunakan media visual aat pernapasan yaitu berupa ulangan
harian.

b. Post test dilakukan untuk mengetahui prestasi belgar siswa setelah
menggunakan mediavisual alat pernapasan.

. Catatan Lapangan
Alat pengumpul data yang memiliki nilai tinggi, yaitu catatan

lapangan. Dengan catatan lapangan peneliti dapat mencatat situasi kelas

dan macam-macam fenomena yang muncul selama proses penelitian

berlangsung.

. Dokumentasi

Dokumentas dalam penelitian digunakan untuk memperoleh data
meliputi gambar atau foto tentang proses belgar menggjar pada waktu
menggunakan media visual dan nilai ulangan siswa serta data pendukung
lain yang diperlukan dalam penelitian di MI Nurul Yagin Podosoko

Candimulyo.
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J. Tehnik Pemeriksaan K eter per cayaan

Penelitian dalam mendapatkan data secara valid menggunakan tehnik
triangulasi. Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan
maupun sebagai membandingkan dan mengecek balik beberapa informasi yang
telah diperoleh. Observas secara terus menerus dilakukan selama proses
pembelgjaran berlangsung. Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan suatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi sumber,
yaitu membandingkan dergjat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui sumber yang berbeda. Triangulasi media yaitu membandingkan suatu
informasi atau data dengan cara yang berbeda.’

K. Analisis Data dan Interpretas Data

Andlisis data daam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
yaitu menganalisis hipotesis. Analisis ini digunakan untuk menghitung skor
data. Data yang dimaksud adal ah data yang berupa |aporan prestasi belgjar IPA
kelas V MI Nurul Yagin Podosoko Candimulyo tahun pelgjaran 2018/2019
sebelum dan sesudah menggunakan media visual aat pernapasan. Dalam
mengklasifikasikan nilai, peneliti mengelompokkan menjadi empat kategori

yaitu: sangat baik, baik, cukup dan kurang dengan ketentuan sebagai berikut:

%" Usman Hasaini, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 88.
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I=NT-NR+1
4

I =Interval Kelas
NT = Nila Tertinggi
NR = Nilai Terendah
1 =Bilangan Konstanta

Adapun cara untuk melihat peningkatan prestasi belgjar siswa pada mata
pelgaran IPA yaitu dengan nilai rata-rata kelas pada masing-masing siklus

dengan rumus sebagal berikut:

M = Mean yang kita cari
2x = Jumlah skor yang ada

N =Number of Cases/ Jumlah siswa®®
Untuk mengetahui perubahan prosentase setiap siklusnya menggunakan

rumus sebagai berikut:

Pe = Post Rate — Base Rate x 100%

Base Rate

Post Rate = Nilai rata-rata kelas yang muncul setelah diberi pembelajaran dengan

menggunakan media visual.

Base Rate = Nilal rata-rata yang muncul sebelum menggunakan mediavisual

Pe = Prosentase perubahan nilai.

Sedangkan teknis analisis yang digunakan untuk membandingkan hasil belgjar

sebelum dan sesudah menggunakan media visual menggunakan one group

pretest-posttest dengan rumus:

% Sudijono, Pengantar Statistik pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, tanpa

tahun), him. 81.
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t= 2D X 100%

/
vV nZD2- (LD

n-1

t =taraf signifikans

D = perbedaan pre-test dan post-test

D2 = kuadrat perbedaan skor

d.f = degree of freedom, ditentukan n— 1%

L. Pengembangan Perencanaan Tindakan

Adapun pengembangan perencanaan tindakan dalam skripsi ini adalah
sebagal berikut:

Bagian formalitas terdiri dari halaman judul skripsi, halaman persetujuan,
halaman surat pernyataan, halaman motto, halaman persembahan, halaman
abstrak, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, daftar tabel, daftar gambar
serta daftar lampiran.

Bab | adalah pendahuluan. Dalam pendahuluan ini memuat tentang
persoaan teknis penelitian yang meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah Penelitian, Tujuan dan Kegunaan Hasil Pendlitian.

Bab Il beris tentang gambaran umum lokasi penelitian yaitu M1 Nurul
Yagin Podosoko Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang. Gambaran
umum ini meliputi letak geografis, sgarah singkat berdirinya M1 tersebut,
keadaan guru dan siswa serta sarana dan prasarana yang adadi M1 Nurul Y agin

Podosoko Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang.

# Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), him. 121.

47



Bab IIl ini diuraikan tentang hasil pelaksanaan dan hasil pembahasan
pembelgjaran IImu Pengetahuan Alam di kelas V MI Nurul Yagin Podosoko
Kecamatan Candimulyo Kabupaten Magelang.

Bab IV beris tentang kesimpulan terhadap pelaksanaan dan hasil penelitian
yang dilakukan di MI Nurul Yagin Podosoko Kecamatan Candimulyo
Kabupaten Magelang pada kelas V dan saran bagi pihak-pihak yang terkait

serta kata penutup.

48



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Setelah peneliti selesa malaksanakan penelitian serta menjawab
rumusan masalah dan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Setelah menerapkan pembelgaran menggunakan media visual,
kemampuan siswa dalam menghafa dan memahami aat pernapasan
pada manusia beserta prosesnya mengalami peningkatan. Hal ini dapat
dilihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa sebelum menggunakan
media visua yaitu 47,5 menjadi 85 setelah menggunakan media visual
selamaduasiklus.

2. Penggunaan media visua adat pernapasan pada manusia
mempermudah guru dan siswa dalam proses pembelgaran, hal ini
terbukti dengan naiknya aktifitas siswa dalam proses pembel gjaran.

3. Pembelgjaran dengan media visual berhasil dalam meningkatkan
prestasi belgjar IPA. Tingkat keberhasilan penggunaan media visual
dalam meningkatkan prestasi belgjar dalam menghafal dan memahami
alat pernapasan pada manusia beserta prosesnya diperoleh hasil th
sebesar 6,42. Bila dikunsultasikan dengan t tabel dengan df = 7
hasilnya adalah ts 0,05 = 2,36 < th = 6,42 > ts0,01 = 3,50. Dengan
demikian peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan media visual
dapat meningkatkan prestasi belgjar IPA dalam kemampuan menghafal

dan memahami alat pernapasan pada manusia beserta prosesnya dalam
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pembelgaran IPA siswa kelas V' MI Nurul Yagin Podosoko

Candimulyo.

B. Saran
Media visual daam pembelgaran IPA dapat digunakan oleh guru
sebagal alternatif untuk meningkatkan prestas belgjar dalam menghafal
dan memahami alat pernapasan pada manusia dalam pembelgaran IPA,
serta dapat diterapkan dalam mata pelgjaran lainnya dengan materi yang

sesuai.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Pencana Pelaksanaan Pembelajaran siklus |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah
Kelas/Semester
Mata Pelgjaran
Materi Pokok

Alokasi Waktu

SIKLUSI
: MI Nurul Yagin
VI
1PA

: Alat Pernapasan Pada Manusia

: 4 x 35 menit (2x pertemuan)

A. STANDAR KOMPETENSI

Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan.

B. KOMPETENSI DASAR

Mengidentifikasi fungsi organ pernapasan manusia.

C. INDIKATOR

1. Mengidentifikas aat pernapasan pada manusia.

2. Menjelaskan proses pernapasan pada manusia.

3. Menjelaskan penyebab terjadinya gangguan pada alat pernapasan manusia

misalnya menghirup udara tercemar, merokok.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswadapat mengidentifikas alat pernapasan pada manusia.

2. Siswadapat menjelaskan poses pernapasan pada manusia.



3. Siswa dapat menjelaskan penyebab terjadinya gangguan pada alat

pernapasan manusia misalnya menghirup udara tercemar, merokok.

. MATERI AJAR

Alat pernapasan pada manusia

. ALOKASI WAKTU

4 x 35 menit (2 x pertemuan)

. MEDIA DAN METODE PEMBELAJARAN

1. MediaPembelgaran : Media Visua

2. Metode . Latihan terbimbing

3. Alat : Alat tulis, pulpen

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan |

1. Pendahuluan (15 menit)

a

b.

f.

Guru mengkondisikan anak sebelum kegiatan pembel gjaran

Siswa berdoa bersama sebelum memulai pembelgjaran

Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa

Guru mengabsen siswa dikelas

Guru memberikan apersepsi dengan bertanya apakah pernah melihat
model aat pernapasan pada manusia?

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai.

2. Inti (45 menit)

Eksplorasi



Siswa di jelaskan tentang pengertian alat pernapasan pada manusia
nama-nama aat pernapasan pada manusia dan proses pernapasan
manusia.

Tanya jawab tentang materi yang dibahas

Siswa memperhatikan penjelasan dari guru dengan menggunakan
mediavisua yang buat oleh guru.

Siswa berdiskusi dan mengidentifikasi alat pernapasan pada manusia
Guru menerangkan sambil menyuruh siswa menunjukkan dalam

media visual secara bergantian

Elaborasi

a

b.

Siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru
Guru berkeliling kelas untuk membantu dan membimbing siswa

dalam mengatasi kesulitan siswa dalam proses pembelgjaran.

Konfirmasi

a

b.

Guru membahas soal yang telah dikerjakan

Siswa bertanya mengenai materi yang kurang jelas

3. Penutup (10 menit)

a

b.

Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan pelgaran.

Siswa mengerjakan soal-soal evaluasi dan membahasnya bersama.
Guru menyampaikan rencana pembelgjaran untuk pertemuan
selanjutnya.

Guru menutup pelgjaran dengan salam



Pertemuan 11
1. Pendahuluan (15 menit)

a. Siswaberdoa bersama sebelum memulal pelgaran.

b. Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa.

c. Guru mengabsen siswadikelas.

d. Pemberian motivasi.

e. Guru menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan dicapai.

2. Inti (45 menit)

Eksplorasi

a. Siswadijelaskan oleh guru menggunakan mediavisual

b. Siswamemperhatikan penjelasan guru.

c. Siswa berdiskus mengidentifikasi alat pernapasan manusia dan
proses pernapasan melalui media visual,

Elaboras

a. Siswa mencatat hasil diskusi dengan teman mengenai alat
pernapasan manusia.

b. Guru berkeliling untuk membantu dan membimbing siswa dalam
mengatasi kesulitan siswadal proses pembelagjaran.

c. Siswa diminta maju kedepan untuk menjelaskan aat pernapasan
manusia dengan menunjuk langsung ke media visual dat
pernapasan manusia.

Konfirmasi

a. Guru membahas soal yang telah dikerjakan



b. Siswabertanyamengenai materi yang kurang jelas.
3. Penutup (10 menit)
a. Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan pelgjaran
b. Guru menyampaikan materi pembelgaran untuk pertemuan
selanjutnya.
c. Guru menutup pelgjaran.
I. SUMBER DAN MEDIA AJAR
1. Sumber Ajar
a SilabuskelasV
b. IPA Sdingtemas Untuk Kelas V, Departemen Pendidikan
Nasional: PT Intan Pariwara, 2008.
2. MediaAjar
a. MediaVisua alat pernapasan pada manusia
J. EVALUASI
1. Jenistes
a. Tespengamatan
b. Testertulis: soal tes
2. Bentuk tes: tertulis
Podosoko,  Juli 2018
Mengetahui

KepalaMadrasah Peneliti

Bangun Widanang S.Si Ita Suharti



Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran siklus 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUSII
Sekolah : MI Nurul Yagin
Kelas/Semester VI
Mata Pelgjaran C1PA
Materi Pokok : Alat Pernapasan Pada Manusia
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2x pertemuan)

A. STANDAR KOMPETENS]
Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan.
B. KOMPETENSI DASAR
Mengidentifikasi fungsi organ pernapasan manusia.
C. INDIKATOR
1. Mengidentifikas aat pernapasan pada manusia.
2. Menjelaskan proses pernapasan pada manusia.
3. Membiasakan diri memelihara kesehatan alat pernapasan.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswadapat mengidentifikasi alat pernapasan pada manusia.
2. Siswadapat menjelaskan poses pernapasan pada manusia.
3. Siswa dapat membiasakan diri memelihara kesehatan alat pernapasan.

E. MATERI AJAR



Alat pernapasan pada manusia
F. ALOKASI WAKTU
4 x 35 menit (2x pertemuan)

G. MEDIA DAN METODE PEMBELAJARAN

1. MediaPembelgaran : Mediavisual
2. Metode . Latihan terbimbing
3. Alat : Alat tulis, pulpen

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan |
1. Pendahuluan (15 menit)
a. Guru mengkondisikan anak sebelum kegiatan pembelgjaran
b. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pembelagjaran
c. Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa
d. Guru mengabsen siswa dikelas
e. Guru memberikan apersepsi dengan bertanya apakah pernah
melihat model alat pernapasan pada manusia?
f.  Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai.
2. Inti (45 menit)
Eksplorasi
a. Siswa di jelaskan tentang pengertian alat pernapasan pada manusia
nama-nama alat pernapasan pada manusia dan proses pernapasan
manusia dan mengaarkan bagaimana cara merawat alat

pernapasan.



b. Tanyajawab tentang materi yang dibahas

c. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru dengan menggunakan
mediavisual yang buat oleh guru.

d. Siswa berdiskusi dan mengidentifikas aat pernapasan pada
manusia.

e. Guru menerangkan sambil menyuruh siswa menunjukkan dalam
mediavisual secara bergantian

Elaboras

a. Siswamengerjakan soa yang diberikan oleh guru

b. Guru berkeliling kelas untuk membantu dan membimbing siswa
dalam mengatasi kesulitan siswa dalam proses pembel gjaran.

Konfirmasi

a. Guru membahas soal yang telah dikerjakan

b. Siswa bertanya mengenai materi yang kurang jelas

3. Penutup (10 menit)

a. Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan pelgaran.

b. Siswamengerjakan soal-soal evaluasi dan membahasnya bersama.

c. Guru menyampaikan rencana pembelgaran untuk pertemuan
selanjutnya.

d. Guru menutup pelgaran dengan salam

Pertemuan 11

1. Pendahuluan (15 menit)



e

Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelgjaran.
Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa.
Guru mengabsen siswa dikelas.

Pemberian motivasi.

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai.

Inti (45 menit)

Eksplorasi

a

b.

C.

Siswa dijelaskan oleh guru menggunakan media visual
Siswa memperhatikan penjelasan guru.
Siswa berdiskusi mengidentifikasi alat pernapasan manusia dan

proses pernapasan melalui mediavisual,

Elaborasi

a

Siswa mencatat hasil diskusi dengan teman mengena alat
pernapasan manusia.

Guru berkeliling untuk membantu dan membimbing siswa dalam
mengatasi kesulitan siswadal proses pembelagjaran.

Siswa diminta maju kedepan untuk menjelaskan alat pernapasan
manusia dengan menunjuk langsung ke media visual dat

pernapasan manusia.

Konfirmasi

a

b.

Guru membahas soal yang telah dikerjakan

Siswa bertanya mengenai materi yang kurang jelas.

3. Penutup (10 menit)



a. Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan pelgjaran
b. Guru menyampaikan materi pembelgaran untuk pertemuan
selanjutnya.
c. Guru menutup pelgjaran.
I. SUMBER DAN MEDIA AJAR
1. Sumber Ajar
a SilabuskelasV
b. IPA Sdingtemas Untuk Kelas V, Depatemen Pendidikan
Nasional: PT Intan Pariwara, 2008.
2. MediaAjar
a. MediaVisua alat pernapasan pada manusia
J. EVALUASI
1. Jenistes
a. Tespengamatan
b. Testertulis: soal tes

2. Bentuk tes: tertulis

Podosoko,  Juli 2018

Mengetahui

KepalaMadrasah Peneliti

Bangun Widanang S.Si Ita Suharti



Lampiran 3 Dokumentasi pembelajaran di kelas




Lampiran 4 Soal evaliasi siswa
SOAL EVALUASI
1. Alat pernapasan pada manusiaterdiri dari rongga hidung, pangkal tenggorok,
tenggorok, dan.. . ..
a. Jantung c. Lambung
b. Paru — paru d. Usus
2. Kitabernapas menghirup. . ...
a. Oksigen c. Nitrogen
b. Karbon dioksida d. Uap air
3. Fungs bulu hidung dan selaput lendir adalah . . . .
a. Menyaring debu dan kotoran c. Menyaring karbondioksida
b. Menyaring oksigen d. Mengikat oksigen
4. Cabang tenggorokan disebut . . . .
a. Bronkus c. Alveolus
b. Bronkeolus d. Diafragma
5. Pembungkus paru — paru disebut . . . .
a. Pleura c. Diafragma
b. Alveolus d. Bronkus
6. Pertukaran udara pernapasan pada manusia berlangsung di dalam. . . .
a. Bronkiolus c. Bronkus
b. Alveolus d. Trakhea
7. Penyakit asmadi sebabkan oleh berikut kecuali . . . .

a. Udara yang tercemar C. Stress dan depresi



8.

10.

b. Udara yang terlalu dingin d. Pembengkakan saluran limpa

Salah satu cara menjaga kesehatan alat pernapasan yaitu . . . .

a. Tingga dilingkungan ber-AC c. Tinggal di daerah dingin

b. Berolahraga teratur d. Menutup mulut dengan tangan

Urutan masuknya udara saat bernapas adalah . . . .

a. Udara bebas — hidung — cabang tenggorokan — pangkal tenggorokan

b. Udara bebas — hidung — batang tenggorokan — cabang tenggorokan — paru-
paru

c. Udara bebas — hidung — cabang tenggorokan — batang tenggorokan — paru-
paru

d. Udara bebas — hidung — cabang tenggorokan — paru-paru

Ketika diafragmaturun otot tulang rusuk naik, maka. . . .

a. Udaramasuk paru-paru c. Udarakeluar paru-paru

b. Udara masuk dan keluar paru-paru  d. Udara keluar dan masuk paru-paru



Lampiran 5 Daftar nilai siswa pembelajaran IPA

DAFTAR NILAI SISWA
PEMBELAJARAN IPA

No Nama 'N|Ia| .
Pre-test Siklus| SikluslI

1 | Ahmad Wahani 70 70 20

2 | AnifaNur Aini 40 40 80

3 | Adik Ragil P 30 50 70
4 | Ani Fiana Sari 40 60 100

5 | CorneliaA Y P 30 30 60
6 | Dhoniatun 60 70 100

7 | IkaRahayu N 30 60 80
8 | Tutik Fiana Sari 80 100 100
Jumlah 380 480 680

Rata-rata 47,5 60 85

Nilal terendah 30 30 60

Nilai tertinggi 80 100 100
Podosoko,  Juli 2018

Ita Suharti




Lampiran 6 Hasil obsevas aktifitas siswa dalam pembelajaran IPA siklus |

HASIL OBSERVASI AKTIFITASSISWA
DALAM PEMBELAJARAN IPA

SIKLUSI

Mendengarkan | Memperhatikan Keseriusan | Menjawab Memahami Menyimpulkan
NO Nama materi Jumlah

4132|143 |2|1/4|3|2/1|4|3|/2|1|4|3|2|1|4]3|2]|1
1. |Ahmad. W |4 3 4 3 3 3 20
2. | Anifa NA 2 2 3 2 2 3 14
3. |Adik.R 3 2 2 2 2 3 14
4. | Ani Fiana.S 3 3 3 2 3 2 16
5. | CorneliaA 2 2 2 1 2 1 10
6 Dhoniatun | 4 4 4 4 4 4 24
7. |lkaR 3 3 3 3 3 18
8 |TuikF |4 4 4 4 22

Podosoko,  Juli 2018
Pendliti

Ita Suharti




Lampiran 7 Hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA siklus 11

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

DALAM PEMBELAJARAN

SIKLUSII

Mendengarkan | Memperhatikan Keseriusan | Menjawab Memahami Menyimpulkan
NO Nama materi Jumlah

41321432143 |2|1|4]3|2 413|214 3|2]1
1. | Ahmad. W 3 4 3 4 3 21
2. | Anifa NA 3 3 3 4 20
3. |Adik.R 2 3 3 3 2 16
4. | Ani FianaS | 4 3 3 4 4 4 22
5. | CorneliaA 3 3 3 2 2 2 15
6 Dhoniatun | 4 4 4 4 24
7. |lkaR 3 3 3 3 20
8. | Tutik. F 4 4 4 4 4 23

Podosoko,  Juli 2018
Pendliti

Ita Suharti




Lampiran 8 Surat Keterangan Pembimbing




_a .



Lampiran 9 Surat 1jin Melakukan Penelitian




Lampiran 10 Keterangan telah melakukan penelitian

ﬁ'. MADRASAL IFTTDATY AN NURLL Y ADIN PODOSOKO
A KECAMATAN CANDIMULYO, KARUBATEN MAGELANG
R NEM: LLIZII0N001T NPSNe U714

E Terahreditasi B

""_1 Alamoai: Hﬂ'murn. Podosoho, Kec.Cardinmulyo, lnﬁﬂnm sarel
—_— —

N AN

T
VR I[ LEMBAGA PEXTMIIK AN MAARIF
|
]

k1l
Mo 2ZVM LM AV S

Assalamunlaikum Wr. Wh

Kepala Madrasah M1 Nurul Yagin Podosoke meneranghan dengan sesungguhnys hahwa:
Mamn lenghup : ltn Suhani
Tempat tanggal lahir . Magelang, 20 April 1981

MM 3 140405 00

Fakultus Agama lslem

Progran studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaivah

Perguruan tinggi s Uniiversites Muhammadivah Magelang

Materi Survey < Penguunaan Media Viswl untuk Meninghatkan Prestisi

Belajar [PA M1 Nunul Yagin Podosoko Condimulyo
Telah selesai melakukan survey lapangan di M1 Nurul Yagin Podasoko pada wnggal 16 Jali

2018 sarmpad dengan mnggal 4 Agustus 2018,
Diemikian surat keterangan ini dibust untuk diperginakan sehagaimana mestinya.
Wassalamualaikum Wr. Wh

Magelang. 4 Agustus 2018




Lampiran 11 Blangko Pengajuan Judul Skripsi




Lampiran 12 Kartu bimbingan skrips




LEMBAR KONSULTASI

Paraf
Tanggal Catatan Revisi "
= ol v Pemb.1 | Pemb. Il |
~Paie ot 1
| }_",.1 MrtE ‘ip; -
’ - it oo, (d

f
;28

- Yt pevl e
T WD fen  egit.
porlo  Allecniep,

12
/ Juki 208

- Halaman 7

- Kajian teori (4 spmn farl
&l‘lﬂnrﬂm.r]

Ok | KDy B canfumbian

B/jd:-'-"lﬁ

Wy fmel dleegles
— ‘ﬁ. Mﬂﬂh"! ..' L

5

- Blojucn Povietobeny |




LEMBAR KONSULTASI

—

Tanggal Catatan Revisi Pemb. | F—EFH_E._”__
}mﬂuf kan de fumhe
[ [ersni B
§ Bf;\a»’gah
bodat dih
g

la.«nu&sf[

bp U d,‘au&.uq_

|~ i

flotes. o

EQ\EQ?\EQ




LEMBAR KONSULTASI

Tanggal

Catatan Revisi

T paat
pemb. | | emh W

15
I

Acc

A




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

Nama : Ita Suharti

Tempat / Tanggal Lahir : Magelang, 20 April 1981

Alamat Rumah : Marangan RT 19 RW 07 Podosoko
Candimulyo Magelang

Nomor Telephone : 0857 2933 8100

e-mail : itamurjoko@gmail.com

NamaAyah : Dasmin

Nama |bu . Rupini

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. SD, lulustahun 1993
b. SMP, lulus tahun 1996
c. SMK, lulustahun 1999

Magelang, Oktober 2018

Ita Suharti



